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Representation of Eroticism in the Banyuwangi Gandrung Dance (Roland Barthes 

Semiotic Analysis of the Banyuwangi Gandrung Dance) 

 

Kellina Mahadewi 

 

ABSTRACT 

 

This study discusses about the representation of erotism towards Gandrung Banyuwangi Dance. 

The theory used in this research is representation theory. The research method used in this study 

is qualitative research with Roland Barthes's semiotic research. This study discusses to learn how 

FPI represents Gandrung dance as something added. The researcher collected data in the form of 

video observations and secondary data in the form of books, journals, articles on the internet that 

supported this research. There is no eroticism that discusses this dance which lies in the 

movement of the hips and shoulders and the fashion that addresses the area that forms the 

dancers' body curves clearly. The results showed that Gandrung dance did not have aspects of 

variation. Erotism is the result of the connotation of each individual and can vary between 

individuals with each other. 

Every cultural product cannot be refuted as something that can be enlarged or does not 

contain the motive of seeing and must use the right viewpoint. If a cultural product supports it 

with the aim of educating the public, it will be different from the supporting cultural products 

with the aim of improving. In addition to the motives and point of view, the location of the 

crossing must also be adjusted. If it is held in public space it will not be a problem, different 

discussions if the activity is carried out in Islamic boarding schools. 
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Representasi Erotisme pada Tari Gandrung Banyuwangi (Anaisis Semiotika Roland 

Barthes terhadap Tari Gandrung Banyuwangi) 

 

Kellina Mahadewi 

 

ABSTRAK 
 

 

Penelitian ini membahas mengenai representasi erotisme terhadap Tari Gandrung Banyuwangi. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori representasi. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan semiotika Roland 

Barthes. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana FPI merepresentasikan tari 

Gandrung sebagai sesuatu yang erotis. Peneliti mengumpulkan data berupa observasi video dan 

data sekunder berupa buku, jurnal, artikel di internet yang mendukung penelitian ini. Unsur 

erotisme yang dinilai terdapat dalam tarian ini yaitu terletak pada gerakan pinggul dan bahu serta 

tata busana yang memperlihatkan area dada serta membentuk lekuk tubuh penari dengan jelas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tari Gandrung tidak memiliki aspek erotis. Erotisme 

merupakan hasil dari konotasi setiap individu dan dapat berbeda-beda antar individu satu dengan 

lainnya.  

 Setiap produk budaya tidak bisa dikatakan sebagai sesuatu yang erotis atau tidak tanpa 

menilik motif dan harus menempatkan sudut pandang yang tepat. Jika produk budaya 

ditampilkan dengan tujuan mengedukasi masyarakat, maka akan berbeda degan produk budaya 

yang ditampilkan dengan tujuan untuk menggoda. Selain motif dan sudut pandang, lokasi 

penyalenggaraannya pun harus disesuaikan. Jika digelar di ruang publik tidak akan menjadi 

masalah, berbeda halnya jika kegiatan tersebut dilaksanakan di dalam pesantren. 
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